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This research illustrates that library visits to the Batam City Regional Public
Library continue to decline and public interest in literacy needs is also
decreasing. The approach method used is descriptive qualitative, namely data
collection through observation, documentation and interviews. The results of
this research show that the Batam City Library and Archives Service has taken
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Batam City Library and Archives Service can strengthen its strategy and
optimize its efforts in increasing public literacy interest. It should be
remembered that a comprehensive and integrated strategy will help create a
greater positive impact in building a strong literacy culture in Batam City.

Pendahuluan.

Literasi merupakan kemampuan dasar yang
harus dimiliki oleh sumber daya manusia mulai
sejak dini. Kemampuan literasi yang dimaksud
ini berupa kemampuan membaca dan menulis.
Dalam konteks literasi membaca, para ahli
mendefinisikan kemampuan membaca sebagai
proses pemahaman teks wacana sebagai hasil
interaksi antara pengetahuan kebahasaan
pembaca (kemampuan tingkat kata, frase,
kalimat) dan karakteristik yang ada pada teks
bacaan (Ulla et al.,, 2020). Kemampuan ini
nantinya akan menjadi bekal bagi penerus
bangsa untuk digunakan dalam kehidupan
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sehari-hari seperti menambah pengetahuan
menjadi kritis dan tanggap dalam suatu hal, isu
publik, serta membuka wawasan yang cukup
maju untuk perkembangan teknologi.

Dalam rangka meningkatkan kesadaran
membaca, terlebih dahulu harus ditumbuhkan
minat dalam diri sumber daya manusianya.
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa
ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
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maka minat semakin besar (Sari, 2020). Minat
baca seseorang mempunyai pengaruh yang
besar terhadap kebiasaan membaca. Karena
apabila seseorang membaca tanpa mempunyai
kemauan membaca yang tinggi maka orang
tersebut tidak akan membaca dengan serius
dan sepenuh hati.

Apabila seseorang membaca atas
kemauan atau kehendaknya sendiri maka orang
tersebut akan membaca dengan sepenuh hati.
Apabila seseorang sudah terbiasa dengan
membaca, kebiasaan tersebut akan dilakukan
secara terus-menerus. Menurut para ahli, minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di
luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut, maka akan semakin besar minatnya
(Akbar, 2020).

Batam memiliki jumlah penduduk yang
besar, terdapat kesenjangan yang signifikan
antara  jumlah  penduduk dan jumlah
pengunjung perpustakaan umum Kota Batam.
Artinya, meskipun ada banyak penduduk, tidak
banyak yang mengunjungi perpustakaan
umum. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat
literasi di Kota Batam, yang dapat tercermin
dari kunjungan ke perpustakaan daerah, tidak
mengalami peningkatan yang signifikan.

Penyebab dari masalah ini bisa sangat
bervariasi, mulai dari kurangnya kesadaran
akan pentingnya literasi di antara penduduk,
keterbatasan akses terhadap perpustakaan,

hingga preferensi masyarakat yang lebih
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condong kepada media elektronik daripada
literasi tradisional. Strategi yang lebih efektif
mungkin  diperlukan  untuk  mengatasi
kesenjangan ini, seperti meningkatkan promosi
perpustakaan, meningkatkan aksesibilitas, dan
mengadaptasi program literasi sesuai dengan
preferensi dan kebutuhan masyarakat modern.
Dengan  demikian, pernyataan tersebut
menyoroti tantangan yang dihadapi dalam
meningkatkan minat literasi di Kota Batam
meskipun memiliki populasi yang besar.

Dari beberapa uraian yang
dikemukakan pada latar belakang diatas maka
dapat diidentifikasikan masalah-masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut, Berkurangnya
jumlah masyarakat yang berkunjung ke
Perpustakaan Umum Kota Batam. Minat
membaca masyarakat yang rendah
mengakibatkan kemampuan berpikir Kkritis
rendah dan sulit mencerna dan memilah
berbagai  informasi. Keterbatasan  akses
terhadap perpustakaan. Dari uraian latar
belakang diatas maka penelitian ini akan
membahas  Bagaimana  strategi  Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batam
dalam meningkatkan minat litersi masyarakat

Kota Batam.

Literatur Review.

Dalam lingkungan militerlah  ide
strategi pertama kali muncul ratusan tahun
yang lalu. Kata-kata Yunani "Strategia” atau

"Strategios"-yang berarti "jenderal-
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menggabungkan arti "stratos” (tentara) dan
"agos" (memimpin) dan dari sinilah kata
"strategi” dalam bahasa Inggris berasal.
Pengaturan adalah tentang membuat rencana
untuk mencapai tujuan dengan sumber daya
yang tersedia. Perusahaan dan organisasi
terlibat dalam perencanaan strategis ketika
mereka ingin  meningkatkan  keunggulan
kompetitif mereka (Hamrun et al., 2020).

Strategi pemerintah adalah serangkaian
tindakan yang diambil untuk mencapai
keputusan dasar, bersama dengan tekad
pemerintah dan cara-cara yang akan digunakan
untuk mewujudkannya agar tujuan tersebut
dapat tercapai (Putwi & Nurhadi, 2021).
Rencana strategis yang berhasil akan membuat
semua pihak yang relevan mengetahui tujuan
organisasi, rencana masa depan, dan posisi saat
ini dalam hubungannya dengan konsumen,
saingan, dan hukum (Mukhirto & Fathoni,
2022).

Dengan menggunakan kerangka kerja
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
(SWOT), bisnis atau organisasi dapat lebih
memahami lingkungan internal dan
eksternalnya, menarik kesimpulan yang dapat
menginformasikan  pengambilan  keputusan
strategis, dan menetapkan hirarki kebutuhan
(Lukmanul, 2018). Metode yang digunakan
untuk mengembangkan strategi bisnis atau
organisasi dikenal sebagai analisis SWOT.
Menurut  (Rangkuti  1999), analisis ini
dibangun di atas kerangka kerja logis yang
dapat memanfaatkan kekuatan (strengths) serta

peluang (opportunities)  dengan cara
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meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan
ancaman (threats). Terdapat beberapa tahapan
Analisis SWOT vyaitu (Rangkuti, 2018):

1.) Tahap Pengumpulan Data (Input Stage)

2.) Tahap Analisis (Matching Stage)

3.) Tahap Pengambilan Keputusan

Matriks SWOT merupakan kombinasi
antara faktor internal yaitu kekuatan dan
kelemahan dengan faktor eksternal yaitu
peluang dan ancaman sehingga akan
membentuk empat alternaif strategi dari
kombinasi keduanya yakni strategi SO
(Strength  Opportunities), ST  (Strength
Threats), WO (Weakness Opportunities), dan
WT (Weakness Threats) (Rangkuti, 2001).
Kekuatan dan area untuk perbaikan organisasi
dapat diidentifikasi menggunakan matriks
IFAS (Internal Factor Analysis Summary)
dengan menganalisis berbagai aspek dari area
fungsionalnya, termasuk sumber daya manusia,
lokasi, produksi, pemasaran, keuangan, dan
manajemen (David 2010).

Menurut Miller dan McKenna bekerja
sama untuk membuat inisiatif literasi membaca
menjadi lebih efektif:

1) Proficiency (kecakapan), merupakan
prasyarat untuk menggunakan sumber
daya informasi apa pun, termasuk tidak

buta huruf.

2) Access (akses), menyediakan sarana
bagi setiap orang untuk mengakses dan
memanfaatkan berbagai bentuk

informasi, termasuk buku,

perpustakaan, dan media.
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3) Alternative (pilihan), yaitu tersedianya
beberapa alat teknis untuk mengakses
berbagai bentuk informasi.

4) Culture (budaya), merupakan upaya
untuk mempromosikan atau
menumbuhkan budaya literasi. Cara
hidup ini berkembang di rumah, ruang
kelas, dan lingkungan sekitar (Dewi &
Rustiarini, 2021).

Sutarno  (2006)
faktor - faktor yang mempengaruhi minat

mengelompokkan

literasi tersebut diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. Rasa ingin tahu masyarakat atau
kebutuhan manusia yang tidak pernah
terpuaskan untuk belajar dan mendapatkan
akses ke data, informasi, teori, dan konsep

yang relevan.

2. Akses masyarakat terhadap berbagai
macam bahan bacaan berkualitas tinggi

yang menarik dan informatif.

3. Tersedianya waktu yang dapat
didedikasikan untuk membaca.

4. Kebutuhan dan rasa ingin tahu
masyarakat yang menginginkan dan

membutuhkan informasi terkini dan akurat.

5. Berpegang pada keyakinan bahwa
membaca adalah praktik spiritual yang
penting untuk memperoleh kebijaksanaan,

wawasan, pengetahuan, dan pengalaman.
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Perpustakaan menurut Sulistyo Basuki
adalah tempat di mana buku-buku dan
publikasi lainnya disimpan dalam urutan
tertentu untuk kepentingan pembaca, bukan
untuk dijual (Yenianti, 2021). Sedangkan
pengertian perpustakaan menurut KBBI
adalah tempat, gedung, ruang yang untuk
digunakan sebagai tempat memelihara, dan
memanfaatkan koleksi buku  dan
sebagainya. Sulistyo Basuki
mengemukakan peran sosial perpustakaan

sebagai berikut:

1.) Fungsi Sarana Simpan Karya Manusia.
2.) Fungsi Informasi.

3.) Fungsi Pendidikan.

4.) Fungsi Rekreasi.

5.) Fungsi Kultural.

Metodologi.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang mempelajari suatu objek,
ruang/kondisi,  sekelompok orang atau
fenomena lain dalam kondisi alamiah atau
nyata (tidak termasuk situasi percobaan) untuk
menghasilkan gambaran yang sistematis atau
gambaran rinci yang faktual dan juga akurat.
Maka dalam penelitian strategi perpustakaan
dan kearsipan dalam peningkatan minat literasi
di Kota Batam ini, yang menjadi objek
penelitian yaitu Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kota Batam, dengan ruang/kondisi
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yang mencakup perpustakaan daerah saja.
Adapun sekolompok orang yang menjadi
informan dalam penelitian ini adalah pegawai
perpustakaan dan juga masyarakat yang

berkunjung ke perpustakaan daerah.

Hasil Dan Pembahasan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, terdapat beberapa indikator menurut
Freddi Rangkuti yang juga dipakai dan
diterapkan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kota Batam dalam mencapai visi dan misi
yang dapat mengukur sejauh mana strategi
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan
dan masalah-masalah apa saja yang terdapat
dalam menjalankan strategi tersebut di dukung
oleh sarana dan prasarana yang telah
disediakan pemerintah. Berikut penjelasannya:

1. Strength (Kekuatan).
Dalam meninjau sejauh mana strategi

dilaksanakan oleh Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Batam, strength merupakan
salah satu strategi yang dapat menjelaskan
kondisi kekuatan apa saja yang dimilliki oleh
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Batam. Adapun kekuatan yang dimaksud dapat
berupa aset, sumber daya, kompetensi dan juga
keunggulan yang menjadi kelebihan dinas
dalam mengoperasikan kegiatannya sehingga
menjadi nilai tambahan dan daya tarik jika
dibandingankan dengan instansi dan lembaga
lainnya.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Batam telah mengoptimalkan strategi dalam

meningkatkan minat literasi masyarakat Kota
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Batam dengan mengupayakan  program
Perpustakaan Keliling yang dapat menjangkau
masyarakat lebih luas sehingga masyarakat
dapat dengan mudah meminjam buku. Bahkan
masyarakat bisa mengenal karya puisi dan
cerita pendek melalui lomba-lomba yang di
unggah ke sosial media dan juga hadir di mall
dan tempat-tempat keramaian.

2. Weakness (Kelemahan).

Selain kekuatan yang dapat menjadi
kelebihan dalam menjalankan strategi. Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batam
tentunya memiliki kelemahan yang dapat
mempengaruhi kemampuan operasinya. Tetapi
hal ini diharapkan dapat diminimalisir agar
tidak mengganggu jalannya strategi dan
program-program yang sedang berjalan.
kelemahan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
terletak pada terbatas nya armada atau
transportasi  perpustakaan  keliling  yang
digunakan untuk menjangkau masyarakat
secara umum dan pelajar secara khusus.

Kemudian  kurangnya sumber daya
manusia (SDM) vyang bekerja di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batam
sehingga kunjungan perpustakaan ke sekolah-
sekolah dan juga tempat umum lainnya
menjadi kurang optimal. Selain itu yang juga
tidak kalah pentingnya, standar berdiri nya
perpustakaan belum terlaksana dengan tepat.
Perpustakaan Kota Batam hingga saat ini
masih  bergabung dengan  kantor-kantor
kedinasan lainnya di Gedung Bersama Pemko
Batam. Kelemahan seperti ini tentunya

membuat masyarakat tidak tahu mengenai
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lokasi perpustakaan daerah ini. Dalam hal ini,
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan belum bisa
mengoptimalkan strategi nya  untuk
meningkatkan minat literasi masyarakat.

3. Opportunity (Peluang).

Peluang merupakan salah satu aspek dalam
menjalankan strategi. Peluang juga merupakan
kondisi atau situasi yang dapat menguntungkan
atau berpotensi menguntungkan bagi suatu
organisasi atau individu untuk mencapai tujuan
atau sasaran tertentu di dalam strategi yang
telah disusun. Dengan adanya pemanfaatan
peluang dengan layanan silang layan dan
tersedianya kontak whatsapp maka dengan ini
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batam
telah melakukan upaya optimalisasi strategi
yang cukup baik.

Hal ini menarik bagi peneliti untuk
menyimpulkan bahwa strategi pemanfaatan
peluang ini memudahkan Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Kota Batam dalam menjangkau
masyarakat dan memperkenalkan perpustakaan
tanpa harus turun langsung ke lapangan. Hal
ini tentunya sangat menguntungkan karena
mencapai tujuanmeningkatkan literasi dalam
hal ini sekolah-sekolah yang mengikuti
program silang layan. Dalam hal ini pula,
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batam
sudah cukup baik dan responsif dalam
peningkatan minat literasi.

4. Threat (Ancaman).

Ancaman merupakan faktor eksternal yang

dapat mengganggu atau  menghambat
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kemampuan organisasi atau individu untuk

mencapai tujuan yang telah disepakati
bersama. Ancaman ini bisa berasal dari
berbagai sumber, seperti pesaing yang agresif,
perubahan  dalam  regulasi  pemerintah,
perubahan dalam preferensi konsumen, atau
bahkan peristiwa alam seperti bencana alam.
erdapatnya ancaman-ancaman dalam
menjalankan strategi peningkatan minat literasi
masyarakat Kota Batam saat ini. Ancaman-
ancaman seperti kondisi cuaca buruk dan hujan
dapat menghambat jalannya  program
perpustakaan keliling dan juga sosialisasi
literasi. Dalam hal ini, ancaman tersebut.

Tabel 1. Matriks SWOT

IFAS Strenght Weakness
EFAS
Perpustakaan | Kurangnya
Keliling kendaraan
Opportunities operasional
Silang Layan | Kurangnya
SDM
Pemanfaatan | Kurangnya
teknologi promosi
sosial media | pada
sebagai masyarakat
sarana
promosi
Kolaborasi Kondisi
silang layan | cuaca yang
Threats buruk saat
melakukan
layanan
perpusakaan
keliling
Pemanfaatan | Pengaruh
teknologi media
sosial media | elektronik
sebagai yang
sarana dominan
promosi
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Sumber: David 2010

Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Minat Literasi Masyarakat Kota Batam :

1. Prioritas Kebutuhan.

Prioritas kebutuhan merujuk pada sejauh
mana individu atau masyarakat menganggap
literasi sebagai sesuatu yang penting atau
mendesak  untuk  diprioritaskan  dalam
kehidupan sehari-hari. Jika literasi dianggap
sebagai kebutuhan utama, misalnya untuk
memperbaiki kualitas hidup, mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik, atau mengakses
informasi yang diperlukan, maka minat untuk
meningkatkan literasi akan lebih tinggi.

Prioritas kebutuhan ini juga dipengaruhi
oleh aspek ekonomi, tingkat pendidikan dan
pemahaman tentang manfaat literasi dalam
kehidupan personal dan sosial. kesadaran
masyarakat tentang kebutuhan literasi masih
sangat-sangat minim. Banyak masyarakat yang
lebih  memprioritaskan untuk menggunakan
teknologi yang lebih  canggih  seperti
handphone dan laptop untuk mengakses
informasi bahkan membaca  e-book,
masyarakat juga lebih  memprioritaskan
pekerjaan dan aktivitas lainnya dibanding
aktivitas literasi yang mungkin lebih cenderung
menghabiskan waktu mereka.

Dilihat dari banyaknya tanggapan terkait
faktor ini, dapat disimpulkan bahwa strategi
pemerintah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Batam belum optimal. Masih banyak

masyarakat yang menganggap bahwa aktivitas
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literasi tidak terlalu penting dibandingkan
dengan aktivitas yang menarik lainnya.

2. Kurangnya Fasilitas.

Fasilitas yang kurang atau tidak memadai
dapat menjadi hambatan serius dalam
meningkatkan minat literasi. Fasilitas ini
meliputi akses terhadap perpustakaan, buku-
buku, dan pendukung pembelajaran lainnya.
Jika seseorang atau masyarakat tidak memiliki
akses yang cukup terhadap sumber daya ini,
maka minat untuk terlibat dalam aktivitas
literasi seperti membaca, menulis, atau belajar
baru akan terbatas. masih terdapat kekurangan
fasilitas di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Batam.

Gedung perpustakaan masih belum efektif
untuk menarik perhatian masyarakat dan
menumbuhkan minat literasi itu sendiri.
Beberapa fasilitas lainnya juga masih belum
memenuhi standar yang cukup, tetapi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan ini mempunyai
upaya yang cukup baik dengan memanfaatkan
keterbatasan gedung dan fasilitas untuk
mencapai tujuan peningkatan dan menyediakan
layanan yang adil dan merata kepada seluruh
masyarakat Kota Batam.

3. Media Elektronik dan Audio Visual.

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), seperti internet, televisi,
radio, dan perangkat elektronik lainnya, dapat
mempengaruhi literasi dengan cara yang
berbeda. Misalnya, konten yang mudah diakses
secara  elektronik  dapat memperluas
aksesibilitas informasi bagi individu, namun

sebaliknya juga dapat mengalihkan perhatian
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dari membaca teks cetak atau literasi
tradisional. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
mengoptimalkan  jalannya strategi  yang
disusun bersama  dengan melakukan
pemanfaatan teknologi yang berkembang saat
ini. Hal ini menjadi nilai tambah Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan karena mampu
memberikan layanan yang inovatif demi
terwujudnya peningkatan minat literasi
masyarakat Kota Batam. Budaya Lisan
Masyarakat.

Dibeberapa masyarakat, literasi lisan
(keterampilan dalam berbicara dan
mendengarkan) dapat mempengaruhi seberapa
baik seseorang dapat memahami dan mengolah
informasi  tertulis. Budaya lisan dapat
memperkaya  pemahaman  bahasa  dan
pengetahuan tentang budaya, tetapi juga dapat
mempengaruhi sejauh mana individu terampil
dalam membaca dan menulis. Namun budaya
lisan seringkali melibatkan interaksi langsung
antara orang-orang, Yyang tentunya dapat
menambah kedekatan dan kehangatan antara
masyarakat. Ini berbeda dengan budaya literasi
yang seringkali bersifat individualistik dan
terkadang kurang menekankan interaksi sosial
langsung sehingga terasa membosankan.
Budaya lisan masyarakat jelas mempengaruhi
turunnya minat literasi masyarakat.

Masyarakat cenderung ingin informasi
yang lebih cepat/instan dan juga menarik
dalam penyajiannya. Budaya lisan sering kali

lebih mudah diakses karena tidak memerlukan
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kemampuan membaca dan menulis yang
tinggi.  Sebagian  besar orang  dapat
berpartisipasi dalam budaya lisan tanpa harus
menguasai literasi. Tetapi upaya-upaya Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan juga cukup
optimal untuk mempromosikan literasi sesuai
target peningkatan strategi nya walaupun tidak
ada jaminan bahwa masyarakat bisa tertarik

dan terjadi peningkatan minat literasi.
Simpulan.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Batam memiliki berbagai kekuatan internal
yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai
tujuan strategis mereka dalam meningkatkan
literasi masyarakat. Salah satu kekuatan utama
adalah program perpustakaan keliling yang
efektif dalam menjangkau berbagai lapisan
masyarakat, terutama pelajar dari tingkat SD
hingga SMA. Terdapat beberapa kelemahan
internal yang perlu diatasi oleh Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batam,
seperti kurangnya sumber daya manusia dan
terbatasnya armada perpustakaan keliling.
Keterbatasan ini dapat mempengaruhi efisiensi
operasional dan kapasitas untuk mencapai
lebih banyak masyarakat. Selain itu, kurangnya
informasi kepada masyarakat tentang program-
program literasi yang tersedia juga menjadi
tantangan yang perlu diatasi.

Di sisi eksternal, terdapat peluang yang
dapat dimanfaatkan, seperti meningkatnya

permintaan terhadap layanan literasi di
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sekolah-sekolah dan potensi untuk
berkolaborasi dengan pihak lain dalam
mengembangkan program-program  literasi.
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan ini juga
dapat memanfaatkan teknologi dan media
sosial untuk mencapai lebih  banyak
masyarakat dan meningkatkan keterlibatan
mereka dalam kegiatan literasi. Ancaman
terbesar yang dihadapi oleh  Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Batam
adalah faktor eksternal seperti kondisi cuaca
buruk yang dapat mengganggu operasional
perpustakaan  keliling dan  mengancam
keberlangsungan koleksi buku. Selain itu,
pengaruh media elektronik yang dominan dan
budaya lisan yang kuat di masyarakat juga
dapat mempengaruhi minat terhadap literasi

tulisan.
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